BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan pengujian dan perhitungan maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Pada pengujian campuran beton aspal padat AC-BC menggunakan

agregat dari Quarry Benenain dengan metode Marshall didapat kadar

aspal optimum (KAO) sebesar 5,65 % dengan pengaruh variasi tumbukan

terhadap pemadatan berat memenunhi sifat-sifat parameter Marshall seperti
pada tabel 5.1 berikut ini.

2.

Tabel 5.1 Nilai Parameter Marshall yang dicapai pada Pengujian
NO Jenis Penguijian Satuan Variasi Tumbukan Spek Keterangan
2x65 | 2x75 2xg85 | 2010

1 |Stabilitas Kg |1040.60|1280.00 1501.30 | Min 800 | Memenuhi
2 |Kelelehan Plastis (Flow) Mm 3.75 3.32 3.14 Min3 | Memenuhi
3 [Marshall Quotient (MQ) Kg/mm | 278.40 | 389.10 479.40 | Min 250 | Memenuhi
4 |Void in the Mineral Aggregate (VMA) % 1573 | 15.86 1593 | Min14 | Memenuhi
5 |Void In Mix (VIM) % 414 4.29 4.38 3-5 Memenuhi
6 [Void Filled With Asphalt (VFA) % 7366 | 7296 7255 | Min63 | Memenuhi

Sumber : Hasil pengujian laboratorium

Berdasarkan tabel 5.1di atas, nilai stabilitas akan menurun pada saat
jumlah tumbukan dikurangi sebanyak 2 x 65 tumbukan sehingga flow

meningkat. Hal ini akan berdampak pada sifat campuran yang mudah
lentur yang ditunjukan pada nilai MQ. Nilai VMA yang lebih rendah akan
berdampak pada durabilitas. Nilai VIM juga rendah dibandingkan pada saat
jumlah tumbukan sesuai standar yakni 2 x 75 tumbukan. Hal ini akan
menyebabkan campuran akan mengalami bleeding. Nilai VFA lebih tinggi
dari jumlah tumbukan standar juga dapat menyebabkan campuran akan
mudah mengalami bleeding. Berdasarkan tabel 5.1 di atas, pada saat
jumlah tumbukan ditambah sebanyak 2 x 85 tumbukan, nilai stabilitas



5.2

meningkat dan nilai flow menurun. Hal ini akan berdampak pada sifat
campuran yang kaku dan akan mudah mengalami retak. Nilai VMA lebih

tinggi dibandingkan jumlah tumbukan sesuai standar yakni 2 x 75
tumbukan. Hal ini akan berdampak pada stabilitas campuran tersebut. Nilai
VIM yang tinggi akan menyebabkan campuran menjadi kurang rapat

sehingga akan mudah terjadi pengelupasan permukaan. Nilai VFA lebih
kecil akan menyebabkan campuran mudah mengalami retak karena film

aspal yang tipis.

Saran

Pada saat pekerjaan pemadatan lapis beton aspal AC-BC yang dirancang
untuk lalu lintas berat sebaiknya jangan berkurang dari pemadatan standar
yang ada (2 x 75) tumbukan, karena campuran akan mudah mengalami
bleeding yang disebabkan sifat campuran yang lentur. Pemadatan yang
melebihi pemadatan standar untuk pemadatan berat sebaiknya dihindari,
karena dapat menyebabkan campuran mudah mengalami retak yang
disebabkan oleh sifat campuran yang kaku.

Penelitian lanjutan terhadap pemadatan dilakukan untuk dapat mengetahui
jumlah tumbukan yang nilai parameter Marshall mendekati nilai batas

minimum tetapi memperhatikan mutu dari campuran tersebut.
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